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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN  

KOLABORASI PESERTA DIDIK PADA MATERI  

PERUBAHAN IKLIM BERORIENTAS SDGs  

 

Oleh 

SITI ANNISA NURJANAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL 

pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan ialah quasi 

eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok yang dipilih dengan teknik 

Cluster Random Sampling. Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest 

Nonequivalent Control Group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis kolaborasi peserta didik, dengan 

rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,52 (sedang), lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol dengan rata-rata N-Gain 0,24 (rendah). Dilakukan 

juga uji pengaruh (Effect Size) yang menunjukkan nilai 1,9 (berpikir kritis) dengan 

interpretasi efektivitas besar. Hasil perhitungan keterampilan kolaborasi kelompok 

eksperimen juga mendapatkan rata-rata 79,4 dengan kategori baik, hasil ini 

memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 

sebesar 56,6 dengan kategori kurang. Hasil perhitungan N-Gain keterampilan 

kolaborasi peserta didik menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperolah 

rata-rata N-Gain sebesar 0,47 yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol sebesar 

0,14. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan 

berpikir kritis dengan kolaborasi peserta didik dengan nilai signifikasni sebesar 

0,006. Dengan demikian pembelajaran dengan model PBL pada materi perubahan 

iklim berorientasi SDGs berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan terdapat perbedaan pada keterampilan kolaborasi 

peserta didik serta terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Kolaborasi, SDGs
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”  

(QS Ar Rad:11) 

 

“Keberhasilan adalah hasil dari kerja keras, ketekunan, dan belajar dari 

kegagalan." 

(Colin Powell) 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.”  

(Ridwan Kamil) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Era globalisasi telah menjadi sebuah realita yang harus dihadapi oleh 

masyarakat dan bangsa Indonesia. Pada era globalisasi saat ini, dunia 

pendidikan sedang menghadapi berbagai tantangan. Pendidikan harus terlibat 

untuk menghadapi dampak globalisasi yang harus di selesaikan pada tingkat 

wacana maupun kebijakan aksi serta mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan (Rusniati, 2015). Dunia pendidikan harus siap mengimbangi 

tantangan era globalisasi dengan mempersiapkan dan membekali peserta 

didik dengan berbagai keterampilan, baik soft skill maupun hard skill agar 

dapat bertahan dan bersaing di tingkat internasional (Sariningrum et al., 

2018). Ketatnya tantangan yang dihadapi masyarakat mengharuskan adanya 

perubahan paradigma dalam sistem pendidikan yang dapat menyediakan 

seperangkat keterampilan abad 21 yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

menghadapi setiap aspek kehidupan global (Pratiwi et al., 2019). 

 

Keterampilan pada abad 21 merupakan fokus utama pendidikan saat ini, 

khususnya pada pendidikan IPA (Aprita, 2020). Keterampilan yang harus 

dimiliki siswa pada abad ke-21 yaitu 4C yang meliputi berpikir kritis, 

komunikasi, kolaboratif, dan kreativitas (Alifah & Sukartono, 2023). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting bagi peserta 

didik dalam pembelajaran (Puspita et al., 2020). Berpikir kritis dibutuhkan 

dalam pembelajaran karena mengarahkan peserta didik agar dapat berpikir 

terstruktur dalam mengorganisasi konsep untuk memecahkan masalah



2 
 

 
 

 (Umam, 2018). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk 

melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan 

keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional dan logis (Mardhiyah 

et al., 2021).  

 

Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam proses pemecahan masalah. Dalam 

konteks pembelajaran, pemecahan masalah memerlukan kerjasama tim, 

kolaborasi efektif, dan kreativitas dari guru dan siswa (Salam et al., 2017). 

Lingkungan pembelajaran yang kolaboratif menantang siswa untuk 

mengekspresikan dan mempertahankan posisi mereka, serta menghasilkan 

ide-ide mereka sendiri berdasarkan refleksi (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Keterampilan kolaborasi melatih pembagian kerja yang efektif, meningkatkan 

karakter, tanggung jawab siswa, penggabungan informasi dari berbagai 

sumber pengetahuan, perspektif, dan pengalaman dan kekompakan 

(Nurwahidah et al., 2021). Keterampilan kolaborasi terdiri dari beberapa 

subketerampilan, yaitu kerja sama tim, fleksibilitas, tanggung jawab, 

kompromi, dan komunikasi nilai (Najaah, 2021). Peserta didik secara aktif 

akan berdiskusi dan berkerja sama untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

melalui keterampilan kolaborasi. Sehingga keterampilan kolaborasi dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Namun kenyataannya, keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta 

didik di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil studi Trends in 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 Indonesia menempati 

posisi ke-44 dari 49 negara dengan skor rata-rata sebesar 397 di bawah rata-

rata skor TIMSS yang berkisar pada angka 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019). 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Purnamasari et al. (2017) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ada di 

Indonesia masih rendah dan perlu dikembangkan lagi. Pembelajaran Biologi 

masih banyak yang berorientasi pada pengembangan dan pengujian ingatan 

siswa, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah (Pujiastuti, 

2023). 
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Rendahnya tingkat keterampilan berpikir siswa ini ditunjukan juga dari 

penelitian yang dilakukan di beberapa SMA di Provinsi Lampung. Velina et 

al. (2018) menyatakan keterampilan berpikir kritis di SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung masih rendah. Yulianti (2018) juga menyatakan bahwa 

siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dan juga kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis 

untuk memecahkan soal-soal atau masalah yang diberikan oleh guru masih 

rendah.  

 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan berpikir 

kritis siswa adalah peran guru. Peran guru yang dapat memengaruhi 

keterampilan berpikir kritis siswa adalah ketidaktepatan guru memilih model 

pembelajaran di kelas (Dharma et al., 2018). Permasalahan mengenai 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi juga 

disebabkan oleh jenis perangkat dan cara mengajar guru yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, faktor penghambat kemampuan berpikir 

siswa dalam pembelajaran biologi adalah kurangnya pemberian motivasi dari 

guru, minat siswa, kemampuan kognitif siswa yang rendah, kesulitan siswa 

dalam memahami materi yang diterangkan oleh guru, dan kesulitan dalam 

mengakses jaringan internet (Azizah & Alberida, 2021).  

 

Keterampilan berpikir kritis bukan satu-satunya keterampilan yang penting 

dan harus dikembangkan pada abad 21. Keterampilan kolaborasi juga sangat 

penting untuk dikembangkan karena keterampilan kolaborasi siswa masih 

rendah. Hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 mengevaluasi tentang kedekatan sosial peserta didik di Indonesia 

berada pada peringkat 71 dari 79 negara (OECD, 2019). Rendahnya 

keterampilan kolaborasi disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah 

belum optimalnya penerimaan kritik peserta didik dari peserta didik lain 

tetapi keaktifan peserta didik dalam kelompok masih kurang dan peserta didik 

masih kesulitan dalam menemukan solusi terkait permasalahan yang 

dipaparkan oleh guru di dalam kelompok (Firman, 2013). 
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Hasil observasi awal yang dilaksanakan di SMAN 1 Padang Cermin terbukti 

bahwa keterampilan bepikir kritis dan kolaborasi peserta didik masih rendah. 

Perangkat dan model untuk pembelajaran yang digunakan di sekolah belum 

mencakup indikator berpikir kritis dan belum melatih keterampilan 

kolaborasi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes pra-penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa hanya 33% peserta didik yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik. Penelitian juga dilakukan oleh Safitri 

(2023) bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1 Padang 

Cermin masih rendah. Padahal keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan 

oleh setiap individu untuk menyikapi permasalahan kehidupan yang dihadapi. 

Dalam berpikir kritis, seorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, 

atau memperbaiki pikirannya sehingga dapat bertindak lebih tepat (Kartimi & 

Liliasari, 2012). Keterampilan kolaborasi yang rendah terlihat saat kegiatan 

observasi ketika peserta didik belajar secara berkelompok. Tidak semua 

peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan tugasnya dan aktif di dalam 

kelompok. 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis di SMAN 1 Padang Cermin juga 

disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang belum sesuai dengan 

model yang disarankan oleh kurikulum merdeka, yaitu model PBL dan PjBL. 

Pembelajaran di kelas masih menggunakan model pembelajaran kooperatif 

STAD dimana peserta didik akan diberikan penjelasan oleh guru kemudian 

melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil. Guru memberikan 

penjelasan kepada peserta didik dapat mengakibatkan siswa kurang aktif 

selama kegiatan belajar mengajar. Hal ini yang menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa kurang terlatih karena siswa cenderung 

menunggu instruksi dari guru daripada mengonstruksi sendiri 

pengetahuannya serta banyak peserta didik yang tidak terlibat pada kegiatan 

diskusi. Salah satu penyebabnya adalah kelemahan pembelajaran kooperatif 

yang memungkinkan adanya dominasi seseorang. Hal ini mengakibatkan 

siswa yang lain menjadi pasif (Erviana et al., 2022). Selain itu, peserta didik 

tidak mengungkapkan pendapat atau ide yang dimiliki dalam kegiatan 
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pembelajaran, banyak kelompok yang belum menyelesaikan tugas tepat 

waktu, kurang percaya diri ketika mempresentasikan hasil diskusi, dan masih 

kesulitan dalam membuat kesimpulan hasil diskusi. 

 

Model kooperatif STAD juga belum dapat mencapai capaian pembelajaran 

yang dituntut oleh kurikulum. Pada akhir Fase E, peserta didik dituntut untuk 

dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu 

lokal dan global pada materi perubahan iklim yang diarahkan pada 

pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Pembelajaran materi 

Perubahan Iklim di SMAN 1 Padang Cermin belum menuntut peserta didik 

untuk menciptakan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global. 

Seharusnya peserta didik disajikan suatu permasalahan nyata terkait isu lokal 

dan global tentang perubahan iklim kemudian peserta didik menciptakan 

suatu penyelesaian masalah yang mengarah pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

 

Pendidikan untuk keberlanjutan sangat penting bagi kaum muda dan generasi 

selanjutnya yang harus hidup dengan segala konsekuensi kehidupan. Salah 

satu cara mengedukasi tentang keberlanjutan hidup adalah 

mengintegrasikannya dengan materi pelajaran. Materi perubahan iklim 

merupakan salah satu materi yang dapat diintegrasikan dengan salah satu 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Untuk itu perubahan iklim 

menjadi salah satu isu terpenting dalam tujuan SDGs melalui pilar 

pembangunan lingkungan untuk penanganan perubahan iklim. Pengajaran 

dan pembelajaran berbasis perubahan iklim relevan dan sangat berkaitan 

dengan tata kehidupan masyarakat bernegara. Pemberdayaan peserta didik 

melalui pendidikan berbasis lingkungan, perubahan iklim akan membawa 

dampak untuk peserta didik tumbuh dan mengembangkan kompetensi untuk 

memenuhi kehidupan sekarang dengan mempertimbangkan keberlangsungan 

kehidupan di masa mendatang (Arwan et al., 2022).  
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Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik harus 

dibenahi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Penggunaan model 

pembelajaran dan konten yang tepat dalam pembelajaran diperlukan oleh 

pendidik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. 

Model PBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah melalui keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

dengan konten pembelajaran berorientasi pada SDGs sesuai dengan capaian 

pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran peserta didik akan lebih 

bermakna. 

 

Arsih & Alberida (2023) telah melakukan studi literatur mengenai pengaruh 

model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pelajaran biologi SMA dan menyimpulkan bahwa implementasi model 

pembelajaran PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA. Garnjost & Brown (2018) PBL menyatakan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi yang melibatkan peserta didik aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan membuat peserta didik aktif untuk 

memecahkan masalah secara bersama-sama.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Peserta Didik Pada Materi 

Perubahan Iklim Berorientasi SDGs” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah untuk penelitian ini: 

1. Adakah pengaruh yang signifikan pada penerapan model PBL terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi SDGs? 

2. Adakah pengaruh penerapan PBL terhadap peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs? 
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3. Adakah hubungan antara keterampilan kolaborasi dengan berpikir kritis 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berlandaskan dari rumusan masalah yang diajukan 

yaitu:  

1. Mendeskripsikan pengaruh penerapan model PBL terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim berorientasi 

SDGs. 

2. Mendeskripsikan pengaruh penerapan model PBL terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi perubahan iklim 

berorientasi SDGs. 

3. Mendeskripsikan hubungan antara keterampilan kolaborasi dan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal sebagai 

calon pendidik yang profesional, terutama dalam merancang, 

mengembangkan dan menggunakan model PBL dalam proses 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai model yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Pendidik, memberikan informasi dan pertimbangan yang dapat digunakan 

untuk memilih model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Sekolah, yaitu diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu kurikulum yang diterapkan di sekolah sehingga 

sekolah dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih baik dan efektif. 

4. Peneliti lain, yaitu sebagai bahan pertimbangan dan referensi mengenai 

penggunaan model PBL terhadap keterampilan berpiki kritis peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup  

Untuk menghindari penafsiran berbeda-beda, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Model PBL merupakan model yang menyajikan situasi permasalahan 

yang autentik dan bermakna kepada siswa yang menjadi landasan 

penelitian (Arends, 2013). Model pembelajaran PBL yang akan diteliti 

sesuai dengan Arends (2013) yang terdiri dari lima sintaks, yaitu (1) 

mengarahkan siswa kepada masalah; (2) mempersiapkan siswa untuk 

belajar; (3) membantu penelitian mandiri dan kelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan artefak atau benda pajang; dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1985) memiliki beberapa 

indikator seperti memberikan penjelasan, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan dapat mengatur 

strategi atau taktis (Rahmawati, 2016). 

3. Keterampilan kolaborasi adalah kecakapan yang harus dimiliki untuk 

bekerja sama dan bertoleransi secara efektif dengan anggota tim, serta 

melatih kelancaran pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan 

bersama (Firman et al., 2013). Indikator keterampilan kolaborasi menurut 

Greenstein dalam penelitian ini mencakup berkontribusi secara aktif, 

bekerja secara produktif, bertanggung jawab, menunjukkan fleksibilitas, 

dan menghargai orang lain (Dhitasarifa et al., 2023). 

4. SDGs memiliki 17 tujuan yang dikelompokkan menjadi 4 pilar, yaitu 

pembangunan sosial (1, 2, 3, 4, dan 5); pembangunan ekonomi (7, 8, 9, 

10, dan 17); pembangunan lingkungan yang meliputi tujuan (6, 11, 12, 13, 

14, dan 15); dan pembangunan hukum dan tata kelola (16) (United 

Nation, 2018). Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada tujuan nomor 

13 yaitu mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim 

dan dampaknya pada target 13.3 meningkatkan pendidikan, penumbuhan 

kesadaran, serta kapasitas manusia dan kelembagaan terkait mitigasi, 

adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan dini perubahan iklim. 
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5. Materi pokok yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

Perubahan Iklim pada Fase E Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

6. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 1 Padang 

Cermin tahun ajaran 2023/2024.   



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (2013), PBL merupakan penyajian situasi permasalahan 

yang autentik dan bermakna kepada siswa yang menjadi landasan penelitian. 

Menurut Permatasari et al. (2019), PBL adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada peran aktif siswa dengan menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan agar siswa mampu secara aktif memecahkan masalah yang ada 

kemudian menarik kesimpulan dengan menentukan langkah apa yang harus 

dilakukan. Menurut Ismaimuza (2010), PBL merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kegiatan pemecahan masalah, dan masalah yang harus 

diselesaikan merupakan masalah yang tidak terstruktur dengan baik, sehingga 

hal ini dapat menantang siswa untuk berpikir dan melakukan diskusi secara 

berkelompok.  

 

Secara umum dapat diartikan bahwa PBL merupakan kegiatan pembelajaran 

yang didasarkan pada masalah-masalah tertentu yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari yang harus di selesaikan sehingga peserta didik berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Pemecahan masalah dilaksanakan melalui 

langkah-langkah atau tahap-tahap yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah (Waldopo, 2012). Penerapan PBL dapat menghasilkan banyak solusi 

dalam memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa karena indikator kemampuan berpikir kritis sesuai dengan tahap 

pelaksanaan PBL (Kusumawati et al., 2022). 

 

Pembelajaran berbasis masalah dapat merangsang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada permasalahan dunia 
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nyata. Karakteristik permasalahan yang dibahas dalam PBL, yaitu (1) 

permasalahan yang real tidak terstruktur, (2) permasalahan mencakup 

beberapa sudut pandang, (3) permasalahan menantang peserta didik untuk 

menguasai pengetahuan baru (Lestari, 2021). Menurut Arends (2013), 

langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu (1) mengorientasi 

siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (3) membantu 

investigasi mandiri dan berkelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Permasalahan yang digunakan dalam PBL adalah permasalahan yang 

dihadapi di dunia nyata.  

 

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning Menurut Arends 
Tahap Kegiatan Guru 

Tahap 1: mengarahkan siswa kepada 

masalah 

Guru meninjau ulang tujuan pembelajaran, 

menjabarkan persyaratan logistik yang penitng 

dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan pemecahan masalah 

Tahap 2: mempersiapkan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

menyusun tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahan 

Tahap 3: membantu penelitian mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, mengadakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan 

solusi. 

Tahap 4: mengembangkan dan 

menyajikan artefak dan benda pajang 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan mempersiapkan artefak yang sesuai 

seperti laporan, video, dan model, serta 

membantu mereka membagikan pekerjaan 

mereka dengan orang lain. 

Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk merefleksikan 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka 

gunakan 

Sumber: (Arends, 2013) 

 

PBL merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang melibatkan siswa 

sebagai subyek pembelajaran yang memegang peran utama (Tyas, 2017). 

Pada pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk melakukan 

pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi 

sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan 

yang ada (Sastrawati et al., 2011). Masalah yang disajikan dalam PBL 

merupakan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan melalui masalah 
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tersebut mampu merangsang siswa mempelajari masalah ini berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa sehingga dari 

pengalaman yang telah dimiliki siswa akan terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman yang baru (Tyas, 2017). Hariatik (2013) menyatakan bahwa 

kriteria pemilihan bahan pelajaran PBL adalah bahan pelajaran harus 

mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang bisa bersumber dari 

berita, rekaman, video dan lainnya, bahan yang dipilih adalah bahan yang 

bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat mengikutinya 

dengan baik, bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan 

kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya, bahan yang dipilih 

adalah bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki 

oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta bahan yang dipilih 

sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu untuk 

mempelajarinya. 

 

Model PBL memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Menurut Lestari et 

al. (2023) model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan kolaborasi, 

meningkatkan keterampilan penerapan, memperkaya pengalaman belajar, 

meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah dan memungkinkan 

pembelajaran mandiri. PBL merupakan model pembelajaran yang efektif dan 

inovatif dan dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan yang relevan di luar lingkungan kelas, dan membantu siswa 

untuk menjadi pemecah masalah yang berpikiran kritis, kreatif, dan terampil. 

 

Model PBL juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya memerlukan 

persiapan dan waktu yang lebih banyak, memerlukan fasilitator yang terlatih, 

memerlukan sumber daya yang memadai, tidak semua siswa siap untuk 

pembelajaran secara mandiri, tidak semua topik cocok untuk PBL, serta 

evaluasi dan penilaian yang kompleks. Dengan kelemahan-kelemahan 

tersebut, PBL perlu diimplementasikan dengan hati-hati dan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi siswa, fasilitator, dan sumber 
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daya yang tersedia. Namun, jika diimplementasikan dengan baik, PBL dapat 

menjadi model pembelajaran yang efektif dan bermanfaat untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dunia nyata. 

 

2.2 Sustainable Development Goals (SDGs) 

Esensi dari pembangunan berkelanjutan adalah internalisasi dampak setiap 

tindakan sosial dan ekonomi terhadap lingkungan hidup. Artinya, setiap 

kegiatan sosial dan ekonomi perlu menghindari, mencegah atau 

memperhitungkan dampaknya terhadap kondisi lingkungan hidup, agar 

lingkungan hidup tetap dapat menjalankan fungsinya untuk menopang 

kehidupan saat ini dan di masa mendatang. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan atau SDGs dideklarasikan pada tanggal 25 September 2015 di 

Kantor Pusat PBB New York oleh 193 negara sebagai komitmen Agenda 

Pembangunan Global. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan 

kelanjutan dan penyempurnaan dari Tujuan Pembangunan Milenium atau 

Millennium Development Goals (MDGs) yang sudah dilaksanakan selama 

periode 2000-2015 (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018).  

 

SDGs terdiri dari 17 goals yang dapat dikelompokkan menjadi 4 pilar yang 

tidak terpisahkan dan saling memiliki ketergantungan. Secara menyeluruh 

terdapat 17 indikator tujuan utama SDGs yang terintegrasi atau setiap hasil 

dari masing-masing indikator tujuan akan berpengaruh pada indikator 

lainnya. Untuk memudahkan pelaksanaan dan pemantauan strategi SDGs, 

maka setiap indikator tujuan dan target dikelompokkan dalam 4 pilar 

pembangunan yakni 1) pilar pembangunan sosial (1, 2, 3, 4, dan 5); 2) pilar 

pembangunan ekonomi (7, 8, 9, 10, 17); 3) pilar pembangunan lingkungan (6, 

11, 12, 13, 14, dan 15); dan 4) pilar pembangunan hukum dan tata kelola (16) 

(Arwan et al., 2022).  

 

Materi perubahan iklim relevan dengan salah satu tujuan SDGs pada pilar 

dimensi lingkungan hidup. Tujuan tersebut adalah tujuan ke-13, yaitu 
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mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim dan dampaknya. 

Pendidikan dengan peran pentingnya digambarkan dalam 3 dimensi topik 

utama perubahan iklim. Pertama pendidikan harus memainkan perannya 

membangun kapasitas pengetahuan dan sikap sosial individu serta kelompok 

dalam mitigasi sehingga pencegahan dampak terburuk perubahan iklim dapat 

ditanggulangi atau dikurangi. Peran kedua adalah pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan menghadapi iklim yang sudah nyata 

dan mendalam, di sinilah diperlukan kompetensi adaptasi agar manusia dapat 

melakukan penyesuaian diri dan bersikap tepat. Selanjutnya peran ketiga 

adalah pendidikan memainkan peran secara terus-menerus untuk merangsang, 

mendorong, dan memperkuat pemahaman dan perhatian terhadap kenyataan 

perubahan iklim (Arwan et al., 2022).  Oleh karena itu, materi perubahan 

iklim dalam pembelajaran akan diorientasikan pada tujuan SDGs ke 13, yaitu 

mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim dan dampaknya. 

Berikut adalah target tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 13: 

 

Tabel 2. Tujuan Ke-13 Sustainable Development Goals 
Tujuan Ke-13 Target 

Mengambil tindakan cepat 

untuk mengatasi perubahan 

iklim dan dampaknya 

13.3 Meningkatkan pendidikan, penumbuhan 

kesadaran, serta kapasitas manusia dan 

kelembagaan terkait mitigasi, adaptasi, 

pengurangan dampak dan peringatan dini 

perubahan ikim. 

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis menurut Dewis adalah sebuah proses aktif dimana seseorang 

dapat memikirkan berbagai hal untuk kepentingan dirinya sendiri dan tidak 

mudah dalam menerima berbagai hal dari orang lain. Menurut Robert Ennis, 

berpikir kritis diartikan sebagai suatu pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif yang berfokus dalam memutuskan apa yang mesti dilakukan dan 

dipercaya (Roudlo, 2020). Keterampilan berpikir kritis menurut Redecker 

mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang 

dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Zakiah & Lestari, 2019). 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa berpikir kritis 

adalah suatu pemikiran yang dimana seseorang akan berpikir lebih mendalam 
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tentang suatu hal untuk dirinya sendiri dan untuk memutuskan apa yang akan 

dilakukan. 

 

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Aspek Sub indikator 

Memberikan Penjelasan Sederhana  - Memfokuskan pertanyaan 

- Menganalisis argument  

- Bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan atau tantangan 

Membangun Keterampilan Dasar - Menilai kredibilitas sumber informasi 

- Melakukan observasi 

- Menilai laporan hasil observasi 

Menyimpulkan - Membuat deduksi dan menilai deduksi 

- Membuat induksi dan menilai induksi 

- Menyusun keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya 

Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut - Mendefinisikan dan menilai definisi 

- Mengidentifikasi asumsi 

Mengatur Strategi Dan Taktik - Menentukan suatu tindakan  

- Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: (Rahmawati, 2016) 

 

Berfikir kritis merupakan kemampuan yang penting bagi siswa, sehingga 

berpikir kritis hendaknya menjadi salah satu aktivitas yang harus 

dikembangkan dan diajarkan di setiap mata pelajaran, karena keterampilan 

berpikir kritis tidak berkembang secara alami. Kemampuan berpikir kritis 

adalah potensi intelektual yang dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran (Cahyono, 2017). Seseorang perlu memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan perlu mempelajarinya karena keterampilan tersebut sangat 

berguna dan menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan sekarang dan di 

masa yang akan datang. Dengan kemampuan berpikir kritis, seseorang 

mampu berpikir secara rasional dan logis dalam menerima informasi dan 

sistematis dalam memecahkan permasalahan (Zakiah & Lestari, 2019). 

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik. Menurut Zakiyah & Lestari 

(2019), beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam kemampuan 

berpikir kritis yaitu menganalisis argumen, klaim, atau bukti; membuat 

kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif atau deduktif; menilai atau 

mengevaluasi; membuat keputusan atau memecahkan masalah. Berpikir kritis 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan antara karakteristik yang 



16 
 

 
 

satu dengan yang lainnya. Setiap argumen, klaim atau bukti harus dianalisis 

dengan alasan induktif atau deduktif. Dari kesimpulan tersebut bisa dinilai 

atau dievaluasi sehingga akan menghasilkan suatu keputusan atau suatu 

pemecahan masalah. 

 

2.4 Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi sangat penting bagi tiap individu untuk 

dikembangkan supaya siswa dapat bekerja sama dalam perbedaan kelompok 

sebagai bekal untuk menghadapi era globalisasi abad ke-21 (Hermawan et al., 

2017). Keterampilan kolaborasi wajib dimiliki oleh peserta didik untuk 

menghadapi pembelajaran pada abad-21 ini karena dengan memiliki 

keterampilan kolaborasi peserta didik dapat bekerja sama dalam memecahkan 

masalah pada materi yang rumit sekalipun (Mu’arifah et al., 2023). 

Kolaborasi adalah suatu proses bekerja sama, berkoordinasi, dan mengandung 

unsur ketergantungan yang positif dalam suatu kelompok yang mengarah 

pada tujuan bersama yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian 

keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam melakukan tukar 

pikiran atau gagasan dan juga perasaan antarsiswa pada tingkatan yang sama 

(Lelasari et al., 2017). Menurut Trilling & Fadel (2009) siswa yang memiliki 

keterampilan kolaborasi jika mampu menunjukkan kemampuan bekerja 

secara efektif dan menghargai perbedaan yang ada pada kelompok, dapat 

menerima pendapat orang lain demi tujuan yang sama; tanggung jawab dan 

berkontribusi setiap anggota kelompok. 

 

Greenstein (2012) mengungkapkan bahwa peserta didik yang memiliki 

keterampilan kolaborasi dapat dilihat dari perilakunya yang menunjukkan 

indikator keterampilan kolaborasi. Menurut Greenstein, kolaborasi berarti 

proses pembelajaran untuk perencanaan dan kerja sama, untuk menimbang 

pandangan atau perspektif yang berbeda, dan untuk berpartisipasi dalam  

diskusi dengan bertukar pikiran, mendengarkan, dan mendukung orang lain  

(Najaah, 2021). Inketerampiilan kolaborasi memiliki lima aspek keterampilan 
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kolaborasi untuk menilai proses berkolaborasi yang dapat ditinjau 

berdasarkan indikator berikut: 

 

Tabel 4. Indikator Keterampilan Kolaborasi 
No Indikator Sub Indikator Keterampilan Kolaborasi 

1 Berkontribusi secara 

aktif 

- Selalu mengungkapkan ide, saran, atau solusi 

dalam diskusi. 

- Ide, saran atau solusi yang diutarakan berguna 

dalam diskusi. 

2 Bekerja secara produktif - Menggunakan waktu secara efisien dengan tetap 

fokus pada tugasnya tanpa diperintah dan 

menghasilkan kerja yang dibutuhkan. 

3 Bertanggung jawab - Mengetahui bagaimana untuk merencanakan, 

mengatur, memenuhi tugas yang telah diberikan 

oleh pendidik dan memegang tugasnya masing-

masing. 

- Secara konsisten menghadiri pertemuan 

kelompok dengan tepat waktu. 

- Mengikuti perintah yang telah menjadi 

tugasnya. 

- Tidak bergantung pada orang lain untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

4 Menunjukkan 

fleksibilitas 

- Menerima keputusan bersama. 

- Menerima penghargaan,kompetensi kritik, dan 

saran. 

- Memahami, merundingkan, memperhitungkan 

perbedaan untuk mencapai pemecahan masalah, 

terkhusus pada lingkungan multikultural. 

- Fleksibel dalam bekerja sama. 

- Selalu berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan masalah. 

5 Menghargai orang lain - Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap 

perbedaan pendapat dan menghargai ide baru 

orang lain. 

- Menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada 

teman. 

- Mendiskusikan ide. 

Sumber: (Greenstein, 2012) 

 

Keterampilan kolaborasi adalah salah satu keterampilan yang mengajak siswa 

untuk aktif berkontribusi dalam bekerja sama dan melakukan interaksi pada 

saat pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih mudah dipahami. 

Keterampilan kolaborasi dapat diterapkan dalam pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk aktif dan, komunikatif dalam bekerjasama, dan 

melakukan kompromi. Kolaborasi merupakan suatu interaksi antar siswa 

yang bekerja sama dalam pemecahan suatu masalah dengan tanggung jawab 
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setiap anggota kelompok melakukan komunikasi atau kompromi dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah sebagai kepentingan bersama 

kelompok (Wardani, 2020). Pembelajaran yang bersifat kolaboratif memiliki 

lima unsur penting, yaitu positive inter-dependence, face-to-face promotive 

interactions, individual accountability and personal responsibility, team work 

and social skills, dan group processing. Siswa juga harus diberikan suatu 

wawasan dalam bekerja secara kolaboratif sehingga akan saling menghargai, 

menghormati, tanggung jawab, tenggang rasa, dan lainnya (Dewi et al., 

2020). 

 

2.5 Materi Perubahan Iklim 

Pada ranah kognitif materi SMA kelas X yang termasuk ke dalam Fase E 

pada Kurikulum Merdeka. Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, 

hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan 

dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu 

lokal dan global. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 

 

Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim 
Pemahaman Biologi 

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan 

dengan perubahan iklim. 

Keterampilan Proses 

Mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan 

penyelidikan, memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, 

mengomunikasikan hasil. 

Keluasan Kedalaman Target  Tujuan Ke-

13 

Perubahan iklim • Contoh peristiwa perubahan iklim 

1. Pemanasan global 

2. Peningkatan konsentrasi CO2 

3. Frekuensi, intensitas, dan durasi 

cuaca ekstrem semakin meningkat 

4. Naiknya permukaan air laut  

5. Tenggelamnya Kawasan pesisir  

• Penumbuhan 

kesadaran 

Penyebab 

perubahan iklim 

• Faktor Alam 

• Faktor Manusia 

• Penumbuhan 

kesadaran 
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Dampak 

Perubahan Iklim 

• Dampak bagi manusia 

• Dampak bagi hewan 

• Dampak bagi tumbuhan 

• Pengurangan 

dampak 

Solusi 

perubahan iklim 

 

• Peningkatan kesadaran perilaku 

menjaga lingkungan 

• Mengurangi membuang makanan 

• Mengurangi penggunaan kendaraan 

bermotor 

• Mengurangi penggunaan listrik  

• Perilaku penggunaan transportasi yang 

tepat 

• Penanaman pohon dan mengurangi 

penggunaan pupuk di lahan pertanian 

• Mitigasi 

• Adaptasi 

• Peringatan 

dini 

 

2.6 Kerangka Pemikiran  

Penerapan model PBL pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs 

merupakan proses pembelajaran yang memuat beberapa komponen atau pola 

untuk memudahkan peserta didik memahami serta memecahkan 

permasalahan sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

bermakna. Proses pembelajaran dengan model PBL pada materi perubahan 

iklim berorientasi SDGs memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

melakukan pengamatan serta mencari informasi terhadap berbagai fenomena 

atau isu-isu yang terdapat dalam lingkungan kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan memberikan suatu fenomena yang memiliki 

kaitan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang menjadi isu lokal dan 

global yang dalam bentuk video atau artikel yang akan di pelajari oleh peserta 

didik. Penggunaan isu-isu lokal dan global yang berkaitan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan akan lebih kontekstual sehingga pembelajaran 

yang dilakukan lebih bermakna.  

 

Pada model PBL, peserta didik diarahkan untuk menemukan permasalahan 

yang ada pada video atau artikel tentang permasalahan perubahan iklim 

berorientasi pada SDGs. Melalui orientasi masalah, peserta didik akan 

memiliki banyak pertanyaan dalam dirinya terkait pemasalahan yang 

disajikan sehingga pada tahap ini akan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan sederhana. Selanjutnya 

peserta didik akan menyusun rencana pemecahan masalah secara 
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berkelompok dan berbagi tugas dengan anggota kelompok lainnya. Peserta 

didik akan saling memberikan pendapat, ide atau saran serta mengembangkan 

ide dalam merencanakan penyelidikan sehingga indikator berkontribusi 

secara aktif dan indikator memberikan penjelasan sederhana akan 

berkembang.  

 

Peserta didik akan melakukan penyelidikan untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber untuk menyelesaikan permasalahan. Ketika mencari 

informasi, peserta didik harus menilai kredibilitas sumber informasi dan 

saling bekerja sama agar proses pencarian informasi lebih efisien. Dengan 

demikian, keterampilan berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar 

dan keterampilan kolaborasi bekerja secara produktif akan berkembang 

selama proses penyelidikan. Informasi yang telah didapatkan kemudian 

didiskusikan untuk membuat solusi penyelesaian atas permasalahan-

permasalahan terkait isu lokal dan global. Pada kegiatan diskusi ini, peserta 

didik akan saling berpendapat, membuat keputusan berupa solusi atas 

permasalahan, dan belajar menghargai keputusan bersama, menerima kritik 

dan saran serta memperhitungkan perbedaan untuk mencapai pemecahan 

masalah. Dengan demikian, keterampilan kolaborasi peserta didik dalam 

bertanggung jawab, menunjukkan fleksibilitas, dan menghargai orang lain 

serta keterampilan berpikir kritis dalam menginferensi dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut serta mengatur strategi dan taktik peserta didik juga 

akan berkembang. Pada model PBL, peserta didik dituntut untuk membuat 

suatu karya berupa poster. Pembuatan poster membutuhkan ide pemikiran 

yang mampu mengajak orang lain dan membutuhkan kerja sama sehingga 

keterampilan kolaborasi juga akan berkembang. Selanjutnya, poster tersebut 

akan di presentasikan di depan kelas secara berkelompok sehingga akan 

terjadi interaksi antar peserta didik dan akan mengembangkan keterampilan 

taktik dan strategi peserta didik. 

 

Peserta didik akan dapat memahami permasalahan fakta dalam kehidupan 

nyata melalui pembelajaran dengan PBL pada materi perubahan iklim 
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berorientasi SDGs sehingga dari proses pemecahan masalah nyata tersebut 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik akan meningkat. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran sebagai upaya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik dalam 

penguasaan konsep melalui suasana pembelajaran yang mendorong 

peningkatan kemampuan peserta didik baik dari segi pengetahuan, proses, 

kompetensi, dan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat diduga bahwa penerapan PBL pada materi 

perubahan iklim berorientasi SDGs dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.  

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ho ∶ Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model PBL 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi perubahan iklim berorientasi SDGs kelas X SMAN 1 Padang 

Cermin. 

2. H1 ∶ Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model PBL 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi perubahan iklim berorientasi SDGs kelas X SMAN 1 Padang 

Cermin. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan model PBL terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi perubahan iklim 

berorientasi SDGs kelas X SMAN 1 Padang Cermin. 

4. Terdapat hubungan antara keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis 

peserta didik.



 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMAN 1 Padang Cermin, Kecamatan Teluk Pandan, Pesawaran. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan ialah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Padang 

Cermin, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran tahun ajaran 

2023/2024 yang berjumlah 318 peserta didik yang tersebar kedalam 9 kelas. 

Kemudian, dari populasi tersebut diambil dua kelas untuk dijadikan sampel 

penelitian. Satu kelas dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas 

lainnya dijadikan kelompok kontrol. Sampel dipilih dengan teknik Cluster 

Random Sampling. Dalam penelitian ini, kelas yang ditetapkan sebagai 

sampel adalah kelompok X5 berjumlah 34 peserta didik sebagai kelompok 

kontrol dan kelompok X6 35 peserta didik sebagai sampel kelompok 

eksperimen sehingga jumlah keseluruhan sampel 69 peserta didik. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experiment dengan desain 

penelitian pretest posttest nonequivalent control group. Peneliti akan 

memberikan pretest kepada dua kelompok subjek untuk mengontrol 

perbedaan kondisi awal keduanya. Kemudian peneliti memberikan 

perlakukan eksperimental (Model PBL pada materi perubahan iklim 

berorientasi SDGs) kepada kelompok eksperimen dan model kooperatif 
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STAD pada kelompok kontrol. Setelah perlakuan eksperimental diberikan, 

kedua kelompok subyek diberi posttest dengan  menggunakan tes yang sama 

sebagaimana yang digunakan pada pretest. Selanjutnya peneliti 

membandingakan perubahan atau perbedaan antara skor pretest dan posttest 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Hasnunidah, 2017). 

 

Tabel 6. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non Ekuivalen 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest  

A Y1 X1 Y2 

B Y1 X2 Y2 

Sumber: (Hasnunidah, 2017) 

Keterangan: 

A = Kelompok eksperimen 

B  = Kelompok kontrol  

X1 = Pembelajaran dengan model PBL  

X2 = Pembelajaran dengan model kooperatif STAD 

Y1 = Pretest dan lembar observasi 

Y2 = Posttest dan lembar observasi 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Mengadakan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di 

sekolah.  

b. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelompok eksperimen 

dan kontrol. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: Capaian 

Pembelajaran (CP), Analisis Tujuan Pembeljaran (ATP), modul ajar, 

media pembelajaran, soal pretest – posttest keterampilan berpikir 

kritis, dan rubrik penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penilaian peserta didik. 
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d. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan kolaborasi serta 

melakukan pengamatan terhadap keterampilan kolaborasi peserta 

didik sebelum penelitian dilaksanakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

1) Kelompok Eksperimen 

a. Memberikan pretest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model PBL pada 

materi perubahan iklim berorientasi SDGs  

c. Memberikan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

d. Melalukan pengamatan mengenai peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik menggunakan lembar observasi yang 

dilakukan oleh observer.  

e. Melakukan analisis terhadap keterampilan kolaborasi selama 

proses pembelajaran. 

f. Mengamati dan menilai pretest-posttest peserta didik pada proses 

pembelajaran untuk menilai keterampilan berpikir kritis. 

 

2) Kelompok Kontrol 

a. Melaksanakan pretest yang terkait mengenai materi perubahan 

iklim. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunkan model  

pembelajaran kooperatif STAD. 

c. Melalukan pengamatan mengenai peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik menggunakan lembar observasi yang 

dilakukan oleh observer.  

d. Melakukan analisis terhadap keterampilan kolaborasi selama 

proses pembelajaran. 

e. Melaksanakan posttest yang terkait pada materi perubahan iklim. 
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3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest mengenai hasil evaluasi 

untuk keterampilan berpikir kritis dan menganalisis hasil data 

lembar observasi 

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi antara 

pembelajaran dengan model PBL pada materi perubahan iklim 

berorientasi SDGs dengan model kooperatif STAD. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan data 

yang diperoleh. 

 

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif. Data 

tersebut adalah data penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi 

perubahan iklim yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest serta data 

hasil analisis lembar observasi keterampilan kolaborasi peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah tes 

dan lembar observasi keterampilan kolaborasi.  

a. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Nilai 

pretest diambil pada pertemuan pertama baik untuk kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, begitu juga dengan nilai 

posttest diambil di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua 

b. Lembar observasi keterampilan kolaborasi 

Lembar observasi digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

kemampuan berkolaborasi peserta didik berdasarkan kegiatan diskusi 

yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Kemampuan 
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berkolaborasi yang diamati dalam penelitian ini menitikberatkan pada 

kemampuan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok berupa data 

interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) yaitu “Ya” atau “Tidak” 

sehingga diharapkan akan menghasilkan jawaban yang tegas terhadap 

suatu permasalahan yang ditanyakan (Wijayanti, 2019). 

 

3. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, 

dilakukan uji coba terlebih dahulu di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang nantinya akan digunakan 

dalam penelitian. Uji coba instrumen ini untuk mengetahui butir soal yang 

sahih dan butir soal yang gugur. Butir soal yang gugur tidak diikutsertakan 

dalam penelitian yang sebenarnya.  

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut (Puspasari dan Puspita, 2022). Validitas tes dapat 

dilakukan dengan bantuan program SPSS menggunakan Pearson Product 

Moment Correlation – Bivariate dan membandingkan hasil uji Pearson 

Correlation dengan rtabel. Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid 

atau tidaknya berdasarkan nilai korelasi. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 

maka item dinyatakan valid (Prayitno, 2012). Untuk menginterpretasi 

nilai hasil uji validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada tabel 

7. 

 

Tabel 7. Interpretasi Kriteria Validitas 
Nilai sig. Kriteria 

 0,05 Valid 

> 0,05 Tidak valid 

Sumber: (Aminoto, 2020) 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS, dari 10 soal yang telah 

diuji, diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas 
Soal Pearson Correlation Nilai Signifikansi Validitas 

Soal 1 -0,179 0,373 Tidak Valid 

Soal 2 0,238 0,232 Tidak Valid 

Soal 3 0,265 0,182 Tidak Valid 

Soal 4 0,437* 0,022 Valid 

Soal 5 0,381* 0,050 Valid 

Soal 6 0,549** 0,003 Valid 

Soal 7 0,626** 0,001 Valid 

Soal 8 0,689** 0,001 Valid 

Soal 9 0,608** 0,001 Valid 

Soal 10 0,465* 0,015 Valid 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa terdapat 7 

soal yang memperoleh hasil valid dan 3 soal tidak valid. Dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran, dari 7 soal yang valid kemudian 

diambil 5 soal sebagai soal pretest dan posttest yang akan digunakan 

untuk penelitian ini. Distribusi soal dapat dilihat pada tabel 8. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel, artinya dapat 

diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat mengungkapkan 

data yang bisa dipercaya (Yusup, 2018). Reliabilitas tes diperoleh dengan 

menggunakan teknik korelasi Alpha Cronbach (α-Cronbach) (Aminoto, 

2020). Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai nilai rhitung > rtabel. 

Kemudian tingkat reabilitas dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 
Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Sugiyono, 2010). 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS, butir soal yang telah 

divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji 

Cronbach Alpha dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items Tingkat Reliabilitas 

0,673 7 Tinggi 

  

Berdasarkan kriteria uji reliabilitas, 7 butir soal berada pada kisaran 0,60 - 

0,79, dengan interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

berpikir kritis yang digunakan mampu mengungkapkan data yang bisa 

dipercaya dengan tinggi. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes keterampilan 

berpikir kritis, lembar observasi keterampilan kolaborasi, dan angket 

tanggapan peserta didik. Adapun penjelasan instrumen tersebut akan diuraikan 

sebagai berikut: 

 

1. Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Pertanyaan pada soal tes pengetahuan tentang perubahan iklim yang 

dibuat berdasarkan capaian pembelajaran pada Fase E. Terdapat 10 soal 

essai yang akan dilakukan uji validitas untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Lembar soal tes dikembangkan berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis. Kisi-kisi lembar 

soal keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Kisi-kisi Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Aspek Sub indikator Jumlah  

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana  

- Memfokuskan pertanyaan 

- Menganalisis argumen 

- Bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan atau tantangan 

1 
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Membangun 

Keterampilan 

Dasar 

- Menilai kredibilitas sumber informasi 

- Melakukan observasi 

- Menilai laporan hasil observasi 

1 

Menyimpulkan - Membuat deduksi dan menilai deduksi 

- Membuat induksi dan menilai induksi 

- Menyusun keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya 

1 

Memberikan 

Penjelasan Lebih 

Lanjut 

- Mendefinisikan dan menilai definisi 

- Mengidentifikasi asumsi 

1 

Mengatur Strategi 

dan Taktik 

- Menentukan suatu tindakan  

- Berinteraksi dengan orang lain 

1 

 

2. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi 

Lembar observasi dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan 

kolaborasi Greenstein (2012). Kisi-kisi lembar observasi keterampilan 

kolaborasi dapat dilihat pada tabel 12. 

 

Tabel 12. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

Indikator Aspek 

Nomor butir 

lembar 

observasi 

Jumlah 

Berkontribusi 

Secara Aktif 
- Selalu mengungkapkan ide, saran, 

atau solusi dalam diskusi. 

- Ide, saran atau solusi yang 

diutarakan berguna dalam diskusi. 

2, 3, 12, 19 4 

Bekerja Secara 

Produktif 

Menggunakan waktu secara efisien 

dengan tetap fokus pada tugasnya 

tanpa diperintah dan menghasilkan 

kerja yang dibutuhkan. 

8, 13, 18, 21 4 

Bertanggung Jawab - Mengetahui bagaimana untuk 

merencanakan, mengatur, 

memenuhi tugas yang telah 

diberikan oleh pendidik dan 

memegang tugasnya masing-

masing. 

- Secara konsisten menghadiri 

pertemuan kelompok dengan tepat 

waktu 

- Mengikuti perintah yang telah 

menjadi tugasnya. 

- Tidak bergantung pada orang lain 

untuk menyelesaiakan tugasnya. 

1, 11, 14, 15, 20, 

22 
6 

Menunjukkan 

fleksibilitas 
- Menerima keputusan bersama. 

- Menerima penghargaan, kritik dan 

saran. 

- Memahami, merundingkan, 

memperhitungkan perbedaan 

untuk mencapai pemecahan 

masalah, terkhusus pada 

lingkungan multikultural. 

4, 7, 9, 10, 17, 

24 
6 
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- Fleksibel dalam bekerja sama. 

- Selalu berkompromi dengan tim 

untuk menyelesaikan masalah. 

Menghargai orang 

lain 
- Menanggapi dengan pikiran 

terbuka terhadap perbedaan 

pendapat dan menghargai ide baru 

orang lain. 

- Menunjukkan sikap yang sopan 

dan baik pada teman. 

- Mendiskusikan ide. 

5, 6, 16, 23, 25 5 

 Sumber: Dimodifikasi dari (Nainggolan, 2023) 

 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan diukur dengan skala likert untuk mengukur tanggapan 

peserta didik dengan poin 4, 3, 2, dan 1 untuk mengukur tanggapan 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 

Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data skor dari pretest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol, selanjutnya hasil tes dinilai 

menggunakan teknik penskoran menurut Sumaryanta (2015) sebagai 

berikut: 

Skor = 
𝑎

𝑏
 × 100 

Keterangan: 

a = jumlah skor perolehan yang dijawab benar 

b = jumlah skor maksimum dari tes 

 

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan menghitung Normalized Gain (N-Gain) untuk 

mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelompok 

kontrol dan eksperimen pada materi perubahan iklim. Uji N- Gain dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Normalized-Gain =  
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Skor N-Gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan kriteria 

peningkatan pada tabel 13. 

 

Tabel 13. Kriteria Uji Normalized- Gain  
Interval Koefisien Kategori 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < N-Gain > 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: (Wijaya et al., 2021). 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat normal atau tidaknya distribusi 

atau penyebaran data yang didapatkan saat penelitian. Normalitas data 

dilakukan dengan program SPSS menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov.  

a. Hipotesis uji normalitas: 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 

b. Kriteria Pengujian: terima Ho Jika p-value > 0,05, tolak Ho jika p-

value < 0,05 (Sutiarso, 2011).  

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada 

besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak (hal ini berarti data 

berdistribusi tidak normal). 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima (hal ini berarti data 

berdistribusi normal). 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang 

sama (homogen). Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test pada 

taraf signifikasi 5% atau 𝛼 = 0,05.  
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a. Hipotesis: 

Ho = data yang diuji memiliki varians yang sama 

H1 = data yang diuji memiliki varians yang tidak sama 

b. Kriteria Pengujian:  

1. Jika Fhitung < FTabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H0 

diterima. 

2. Jika Fhitung < FTabel atau probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak 

(Sutiarso, 2011). 

 

c. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test karena data 

berdistribusi normal dan sampel berasal dari varians yang sama. Jika 

data tidak memenuhi normalitas dan homogenitas maka digunakan uji 

Mann Whitney. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kedua kelompok sampel. 

 

Hipotesis: 

H0: (Pembelajaran dengan PBL tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi SDGs kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Cermin). 

H1: (Pembelajaran dengan PBL berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi SDGs kelas X SMA Negeri 1 Padang 

Cermin). 

 

Jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat perhitungan < 0,05 maka 

H0 ditolak atau H1 diterima. Sedangkan, jika nilai p-value yang 

dihasilkan pada saat perhitungan > 0,05 maka H0 diterima (Rinaldi, 

2020). 
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d. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Uji pengaruh penerapan model PBL berorientasi SDGs terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan Effect Size. Effect Size merupakan ukuran 

besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada 

variabel lain (Ferguson, 2009). Ukuran ini melengkapi informasi hasil 

analisis yang disediakan oleh uji signifikansi (Santoso, 2010). 

Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa variabel respon 

(variabel independen) dan variabel hasil (variabel dependen). Untuk 

menghitung Effect Size, digunakan rumus Cohen’s  (Thalheimer dan 

Cook, 2002): 

𝑑 = 
x̄ 𝑡− x ̄𝑐

𝑆𝑠𝑝𝑜𝑡𝑡𝑒𝑑
 

Keterangan: 

d   : Nilai Effect Size 

x̄ 𝑡  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

x̄ 𝑐  : Nilai rata-rata kelompok kontrol 

𝑆𝑠𝑝𝑜𝑡𝑡𝑒𝑑 : Standar deviasi 

 

Interpretasi hasil Effect Size mengikuti tabel 16. 

 

Tabel 14. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s d 
Effect Size Interpretasi Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber: (Lovakov dan Agadullina, 2021) 

 

e. Uji Korelasi 

Uji Korelasi Bivariat (Correlate Bivariate) digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

(Mustafidah & Giarto, 2021). Uji Korelasi Bivariat dilakukan 

menggunakan metode Pearson Correlation dengan koefisien korelasi 

untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara dua variabel 

tersebut.  
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Hipotesis yang akan diuji, yaitu sebagai berikut. 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara keterampilan berpikir kritis 

dengan kolaborasi peserta didik. 

H₁: Terdapat hubungan antara keterampilan berpikir kritis dengan 

kolaborasi peserta didik. 

 

Dasar pengambilan keputusan Uji Korelasi Bivariat, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Apabila nilai sig. atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan 

H₁ ditolak. 

b. Apabila nilai sig. atau sig. (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak 

dan H₁ diterima. 

 

2. Keterampilan Kolaborasi 

Data penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik, diperoleh melalui 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan indeks penilaian kolaborasi peserta didik. Persentase 

data keterampilan kolaborasi dianalisis untuk mengetahui informasi dasar 

terkait keterampilan kolaborasi peserta didik setelah melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model PBL pada materi perubahan iklim 

berorientasi SDGs. Adapun langkah–langkah yang dilakukan untuk 

perhitungan data keterampilan kolaborasi, yaitu: 

 

a. Nilai persentase keterampilan kolaborasi dihitung dengan rumus: 

�̅� = 
𝑥𝑖

𝑛
 × 100 

 

Keterangan: 

𝑥𝑖   = Jumlah skor kolaborasi yang diperoleh 

n  = Jumlah skor kolaborasi maksimum 

 

b. Menafsirkan menentukan persentase penilaian berkolaborasi peserta didik 

sesuai kriteria berikut ini. 
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Tabel 15. Kriteria Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 
Rata-rata Kategori 

86% ≤ A ≤ 100% Sangat Baik 

76% ≤ B ≤ 85% Baik 

60% ≤ C ≤ 75% Cukup 

55% ≤ D ≤ 59% Kurang 

E ≤ 54% Kurang Sekali 

Sumber: (Purwanto, 2008) 

 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pembelajaran menggunakan model PBL pada materi 

perubahan iklim berorientasi SDGs setelah digunakan. Angket ini 

diberikan kepada peserta didik setelah memberikan pembelajaran dengan 

model PBL pada materi berorientasi SDGs tersebut. Perhitungan skor 

dilihat dari jawaban peserta didik yaitu : sangat setuju (SS) diberi skor 4, 

Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Untuk memperoleh persentase 

tanggapan siswa diperoleh dengan menggunakan rumus berikut: 

Nilai =
Total skor

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  

 

Tabel 16. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik  
Nilai Kategori 

86% ≤ P ≤ 100% Sangat Baik 

76% ≤ P ≤ 85% Baik 

60% ≤ P ≤ 75% Cukup 

55% ≤ P ≤ 59% Kurang 

P≤ 54% Kurang sekali 

Sumber: (Purwanto, 2008) 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model PBL pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs 

secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 1 Padang Cermin. 

2. Penerapan model PBL pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik 

kelas X SMAN 1 Padang Cermin. 

3. Terdapat hubungan antara keterampilan berpikir kritis dengan kolaborasi 

dengan arah hubungan yang positif. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil 

uji korelasi dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut dan untuk kepentingan penelitian,  

1. Pembelajaran dengan model PBL untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi harus memperhatikan kontribusi tiap peserta didik dalam 

pembelajaran secara berkelompok dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

2. Instrumen soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis perlu disusun 

dan dirancang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Pembelajaran yang berorientasi pada isu SDGs untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis harus disesuaikan dengan tujuan ataupun 

target yang harus dicapai dalam pembangunan berkelanjutan.  
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